


 
BISMILLAAHIRRAHMAANIRRAHIIM 

 
KEPUTUSAN  

DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MEURAXA 
KOTA BANDA ACEH  

NOMOR :  05 TAHUN 2022  
 

TENTANG 
 

RENCANA STRATEGIS 
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MEURAXA 
KOTA BANDA ACEH PERIODE 2023 - 2026  

 
DIREKTUR RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MEURAXA KOTA BANDA ACEH,  

 

Menimbang : a. bahwa berdasarkan Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 

2021 tentang Penyusunan Dokumen Perancanaan Pembangunan 

Daerah Bagi Daerah dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir 

pada Tahun 2022, perlu menyusun dokumen Rencana Strategis 

(Renstra) Periode 2023 ï 2026; 

b. bahwa dalam rangka pencapaian pelaksanaan tugas pokok dan fungsi 

serta program kerja, masing-masing Organisasi Perangkat Daerah 

(OPD) harus menyusun Rencana Strategis;  

c. bahwa berdasarkan pertimbangan sebagaimana dimaksud dalam 

huruf a dan huruf b, perlu menetapkan Keputusan Direktur Rumah 

Sakit Umum Daerah Meuraxa Kota Banda Aceh tentang Rencana 

Strategis Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa Kota Banda Aceh 

Periode 2023 - 2026. 

Mengingat     : 1. Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 

2004 Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia 

Nomor 4421); 

2. Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh; 

3. Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan; 

4. Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah 

(Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, 

tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 5587 

(sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan Undang-Undang 

Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-Undang 

Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, tambahan 

Lembaran Republik Indonesia Nomor 5679); 

5. Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 

tentang Pengelolaan Keuangan Daerah; 

6. Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang 

Rencana Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020 ï 

2024; 

   PEMERINTAH KOTA BANDA ACEH 
RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MEURAXA  

Jl. Soekarno-Hatta, Banda Raya, Banda Aceh (23238)  
Telp./Faks. (0651) 43097/ 43095 Email: rsum@bandaacehkota.go.id 

Website: http://rsum.bandaacehkota.go.id 

7. Peraturan... 
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 Puji dan syukur kita sampaikan kehadirat Allah SWT, atas limpahan rahmat, 
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Strategis ini hendaknya memberikan masukan dan saran yang konstruktif sehingga apa yang 
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Akhirnya kepada semua pihak yang telah turut memberikan bantuan dalam 

penyelesaian penyusunan Rencana Srategis ini kami mengucapkan terima kasih. 
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Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa 
Kota Banda Aceh  
Direktur; 
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NIP:  196310221997012002 

 

 

HP
Stamp

HP
Stamp



1 
 

BAB I 

  PENDAHULUAN 

 

1.1. Latar Belakang 

Sehubungan dengan berakhirnya masa Jabatan Walikota Banda Aceh periode 

2018 – 2022 bulan Juli, maka berakhir juga masa pemerintahan dalam melaksanakan 

Visi dan Misi pembangunan Kota Banda Aceh yang dituangkan dalam Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah (RPJM). Sebagai tindak lanjut, pemilihan Kepala 

Daerah secara serentak direncanakan akan dilaksanakan pada akhir tahun 2024, maka 

daerah akan dipimpin oleh Pejabat Kepala Daerah sementara hingga terpilihnya Kepala 

Daerah definitif. 

Sehubungan dengan hal tersebut, pemerintah mengeluarkan Instruksi Menteri 

Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2021 tentang Penyusunan Dokumen Perencanaan 

Pembangunan Daerah Bagi Daerah Dengan Masa Jabatan Kepala Daerah Berakhir 

Pada Tahun 2022, yang didalamnya juga mengharuskan setiap Satuan Kerja 

Perangkat Daerah di Wilayah kerja Kota/Kabupaten untuk menyusun Rencana 

Strategis (Renstra) periode Tahun 2023-2026. 

Renstra sebagai dokumen perencanaan jangka menengah RSUD Meuraxa 

merupakan sebagai pedoman umum pelaksanaan pelayanan kesehatan pada RSUD 

Meuraxa dalam memberikan arah dan langkah-langkah yang dibutuhkan untuk 

pelayanan kesehatan dalam kurun waktu 2023-2026. Merupakan perumusan langkah-

langkah strategis untuk mengantisipasi perubahan-perubahan yang terjadi, baik di 

lingkungan internal maupun di lingkungan eksternalnya, sehingga menjadi terarah 

dalam pelaksanaan pelayanan kesehatan kuratif/rehabilitatif.  

 

1.2. Landasan Hukum 

Penyusunan Rencana Strategis RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2023-

2026 dilandasi dasar hukum sebagai berikut : 

1) Undang-Undang Nomor 25 Tahun 2004 tentang Sistem Perencanaan 

Pembangunan Nasional (Lembaran Negara Republik Indonesia Tahun 2004 

Nomor 104, Tambahan Lembaran Negara Republik Indonesia Nomor 4421); 

2) Undang-Undang Nomor 11 Tahun 2006 tentang Pemerintahan Aceh; 

3) Undang-undang Nomor 36 Tahun 2009 tentang Kesehatan; 

4) Undang-Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang Pemerintahan Daerah (Lembaran 

Negara Republik Indonesia Tahun 2014 Nomor 244, tambahan Lembaran Negara 

Republik Indonesia Nomor 5587 (sebagaimana telah diubah kedua kalinya dengan 

Undang-Undang Nomor 9 Tahun 2015 tentang Perubahan Kedua Atas Undang-

Undang Nomor 23 Tahun 2014 tentang  Pemerintahan Daerah (Lembaran Negara 

Republik Indonesia Tahun 2015 Nomor 58, tambahan Lembaran Republik 

Indonesia Nomor 5679); 

5) Peraturan Pemerintah Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2019 tentang 

Pengelolaan Keuangan Daerah; 

6) Peraturan Presiden Republik Indonesia Nomor 18 Tahun 2020 tentang Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Nasional Tahun 2020 – 2024; 

7) Peraturan Menteri Pendayagunaan Aparatur Negara dan Reformasi Birokrasi 

Republik Indonesia Nomor 12 Tahun 2015 tentang Pedoman Evaluasi Atas 

Implementasi Sistem Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah; 
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8) Peraturan Menteri Dalam Negeri Nomor 86 Tahun 2017 tentang Tata Cara 

Perencanaan, Pengendalian dan Evaluasi Pembangunan Daerah, Tata Cara 

Evaluasi Rancangan Peraturan Daerah Tentang Rencana Pembangunan Jangka 

Panjang Daerah dan Rencana Pembangunan Jangka Menengah Daerah, Serta 

Tata Cara Perubahan Rencana Pembangunan Jangka Panjang Daerah, Rencana 

Pembangunan Jangka Menengah Daerah, dan Rencana Kerja Pemerintah Daerah; 

9) Peraturan Menteri Dalam Negeri Republik Indonesia Nomor 77 Tahun 2020 

tentang Pedoman Teknis Pengelolaan Keuangan Daerah; 

10) Keputusan Menteri Dalam Negeri Nomor 050-5889 Tahun 2021 tentang Hasil 

Verifikasi, Validasi dan Inventarisasi Klasifikasi, Kodefikasi dan Nomenklatur 

Perencanaan Pembangunan Daerah; 

11) Instruksi Menteri Dalam Negeri Nomor 70 Tahun 2021 tentang Penyusunan 

Dokumen Perencanaan Pembangunan Daerah Bagi Daerah Dengan Masa 

Jabatan Kepala Daerah Berakhir Pada Tahun  2022; 

12) Peraturan Gubernur Aceh Nomor 06 Tahun 2022 Tentang Rencana Pembangunan 

Aceh Tahun 2023-2026;  

13) Qanun Kota Banda Aceh Nomor 16 Tahun 2007 tentang Rencana Pembangunan 

Jangka Panjang Kota (RPJPK) Kota Banda Aceh 2007 – 2027 (Lembaran Daerah 

Kota Banda Aceh Tahun 2007 Nomor 16 Seri E Nomor 6); 

14) Qanun Kota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2014 tentang Susunan Organisasi dan 

Tata Kerja RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh; 

15) Peraturan Walikota Nomor 71 Tahun  2016 tentang Susunan, Kedudukan, Tugas, 

Fungsi, Kewenangan dan Tata Kerja Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa Kota 

Banda Aceh; 

16) Peraturan Walikota Nomor 9 Tahun 2022 tentang Rencana Pembangunan Daerah 

Kota Banda Aceh Tahun 2023-2026. 

 

1.3. Maksud  dan Tujuan 

Maksud penyusunan Renstra RSUD Meuraxa adalah : 

1) Sebagai penjabaran dari dokumen Rencana Pembangunan Daerah Kota Banda 

Aceh Tahun 2023-2026; 

2) Sebagai pedoman bagi penyusunan dokumen Rencana Kerja (Renja) tahunan 

RSUD Meuraxa; 

3) Mempermudah pengendalian kegiatan serta pelaksanaan koordinasi dengan 

instansi terkait, monitoring, analisis, evaluasi kegiatan baik secara internal maupun 

eksternal. 

4) Menjamin tercapainya standar pelayanan minimal Rumah Sakit melalui 

penggunaan sumber daya secara efektif, efisien dan berkelanjutan. 

Sedangkan tujuan penyusunan Renstra RSUD Meuraxa adalah : 

1) Menetapkan program, kegiatan dan sub kegiatan RSUD Meuraxa Kota Banda 

Aceh tahun 2023-2026. 

2) Menjamin terciptanya integritas, sinkronisasi dan sinergisitas dalam mendukung 

tugas pokok dan fungsi. 

3) Sebagai pedoman dalam mengukur keberhasilan pembangunan yang akan dicapai 

dalam kurun waktu empat tahun yang akan dituangkan dalam penyusunan 

Laporan Akuntabilitas Kinerja Instansi Pemerintah (LAKIP). 
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1.4. Sistematika Penulisan 

Renstra RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2023-2026 ini disusun 

dengan sistematika sebagai berikut : 

BAB I  PENDAHULUAN 

Berisi tentang latar belakang penyusunan Renstra, landasan hokum yang 

mendasari, maksud serta tujuan penyusunan, dan sistematika penulisan 

dokumen. 

BAB II GAMBARAN PELAYANAN RSUD MEURAXA 

Bab ini menyampaikan tugas, fungsi dan struktur organisasi RSUD Meuraxa 

berdasarkan peraturan yang berlaku, menggambarkan sumber daya yang 

tersedia saat ini meliputi; sumber daya manusia (aparatur) dan sumber daya 

sarana prasarana. Juga digambarkan sejauhmana pencapaian kinerja 

pelayanan yang telah dilaksanakan selama periode RPJM sebelumnya, dan 

identifikasi berbagai tantangan serta peluang pengembangan pelayanan 

berdasarkan hasil pengukuran kinerja tersebut. 

BAB III PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS 

DAN FUNGSI  

Menyampaikan berbagai hasil identifikasi permasalahan yang muncul dalam 

pelaksanaan pelayanan RSUD Meuraxa, keterkaitan tugas dan fungsi 

dengan Renstra Kementrian Kesehatan Republik Indonesia Tahun 2019-

2024, dan menentukan isu-isu strategis. 

BAB IV TUJUAN DAN SASARAN 

Menjelaskan tujuan, sasaran, indikator sasaran serta target yang akan 

dicapai oleh RSUD Meuraxa melalui pelaksanaan program, kegiatan dan sub 

kegiatan Tahun 2023-2026. 

BAB V STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

Menjelaskan apa saja strategi dan arah kebijakan RSUD Meuraxa dalam 

mencapai tujuan dan sasaran. 

BAB VI RENCANA PROGRAM  DAN KEGIATAN SERTA PENDANAAN  

Berisikan hasil identifikasi program dan kegiatan yang dibutuhkan oleh RSUD 

Meuraxa dalam mencapai tujuan dan sasaran melalui setiap strategi dan 

arah kebijakan yang ditetapkan. 

BABVII KINERJA  PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN 

Menyampaikan indikator capaian RSUD Meuraxa yang mendukung 

pencapaian Indikator Kinerja Utama Pemerintah Kota Banda Aceh yang 

tertuang dalam dokumen Rencana Pembangunan Daerah (RPD) Tahun 

2023-2026. 

BAB VIII PENUTUP 
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BAB II 

GAMBARAN PELAYANAN RSUD MEURAXA 

 

 

2.1. Tugas, Fungsi dan Struktur Organisasi RSUD Meuraxa 

2.1.1 Tugas  

RSUD Meuraxa mempunyai tugas melaksanakan tugas umum 
Pemerintahan dan Pembangunan di Bidang Pelayanan Kesehatan sesuai 
dengan Peraturan Walikota Nomor 71 Tahun 2016 tentang susunan, 
kedudukan, tugas, fungsi, kewenangan dan tata kerja Rumah Sakit Umum 
Daerah Meuraxa Kota Banda Aceh. 

2.1.2 Fungsi  

Dalam rangka menyelenggarakan tugas sebagaimana dimaksud, RSUD 
Meuraxa Kota Banda Aceh mempunyai fungsi : 

1. Penyusunan program kerja tahunan, jangka menengah dan jangka 

panjang;  

2. Penyusunan kebijakan teknis dan strategis di bidang pelayanan medik dan 

keperawatan, penunjang medik dan non medik di rumah sakit;  

3. Penyelenggaraan pelayanan medik, medik khusus dan non medik;  

4. Penyelengaraan asuhan keperawatan, mutu dan etika profesi;  

5. Penyelenggaraan penelitian dan pengembangan ilmu serta teknologi 

kedokteran;  

6. Penyelenggaraan pelayanan rujukan;  

7. Penyelenggaraan pembinaan aparatur;  

8. Pelaksanaan urusan ketatausahaan rumah sakit;  

9. Penyelenggaraan pengembangan sumber daya manusia;  

10. Penyelengaraan administrasi umum dan keuangan;  

2.1.3 Struktur Organisasi 

Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa telah berubah status menjadi 
kelas B non pendidikan sejak bulan Oktober 2010, dan pada tahun 2014 RSUD 
Meuraxa Kota Banda Aceh sudah menganut struktur organisasi kelas B 
berdasarkan Lampiran Qanun Kota Banda Aceh Nomor 3 Tahun 2014 tentang 
Susunan Organisasi dan Tata Kerja Perangkat Daerah Kota Banda Aceh. 
Struktur Organisasi RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh terdiri dari : 

1. Direktur 

Direktur RSUD Meuraxa mempunyai tugas memimpin, menyusun 
kebijakan, membina dan mengkoordinasikan serta mengawasi pelaksanaan 
kegiatan administratif dan teknis sesuai peraturan perundang-undangan. 

2. Wakil Direktur Pelayanan 

Wakil Direktur Pelayanan mempunyai tugas memimpin bidang 
pelayanan yang terdiri dari bidang pelayanan medik, bidang penunjang 
medik, bidang keperawatan dan instalasi sesuai dengan peraturan dan 
perundang-undangan untuk mendukung kelancaran tugas pokok RSUD 
Meuraxa. 

 

3. Wakil Direktur Administrasi Umum dan Keuangan 
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Wakil Direktur Administrasi Umum dan Keuangan mempunyai tugas 
memimpin bidang administrasi umum yang terdiri dari Bagian Umum, 
Bagian Perencanaan dan Penganggaran, dan Bagian Keuangan, Instalasi 
dan Kelompok Jabatan Fungsional dalam pelaksanaan kegiatan teknis dan 
administratif sesuai dengan ketentuan yang berlaku untuk mendukung 
kelancaran tugas pokok pada RSUD Meuraxa. 

4. Bidang Pelayanan Medik 

Kepala Bidang Pelayanan Medik melaksanakan tugas di bidang 
pelayanan medik sesuai sasaran kegiatan pelayanan medik untuk 
mendukung kelancaran tugas pokok pelayanan RSUD Meuraxa. Bidang 
Pelayanan Medik  membawahi  2 (dua) Jabatan Fungsional Penyetaraan 
yaitu : 

1) Administrator Kesehatan Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Meuraxa Kota Banda Aceh 

2) Administrator Kesehatan Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Meuraxa Kota Banda Aceh 

5. Bidang Penunjang Medik  

Kepala Bidang Penunjang Medik melaksanakan tugas di bidang 
penunjang medik sesuai sasaran kegiatan penunjang medik untuk 
mendukung kelancaran tugas pokok Pelayanan RSUD Meuraxa. Bidang 
Pelayanan Penunjang Medik membawahi 2 (dua) Jabatan Fungsional 
Penyetaraan yaitu : 

1) Administrator Kesehatan Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Meuraxa Kota Banda Aceh; dan 

2) Administrator Kesehatan Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Meuraxa Kota Banda Aceh 

6. Bidang Keperawatan 

Kepala Bidang Keperawatan melaksanakan tugas di bidang 
keperawatan sesuai sasaran kegiatan pelayanan keperawatan sesuai 
peraturan perundang-undangan. Bidang Keperawatan membawahi 2 (dua) 
Jabatan Fungsional Penyetaraan yang terdiri dari : 

1) Perawat Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa Kota 

Banda Aceh; dan 

2) Administrator Kesehatan Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Meuraxa Kota Banda Aceh  

7. Bagian Umum 

Kepala Bagian Umum mempunyai tugas melaksanakan tugas pada 
bagian umum yang terdiri dari tata usaha, kepegawaian dan 
pengembangan SDM, humas dan pemasaran dalam pelaksanaan kegiatan 
teknis dan administratif sesuai peraturan perundang-undangan. Bagian 
Umum membawahi 3 (tiga) Jabatan Fungsional Penyetaraan yaitu : 

1) Kepala Subbag Kepegawaian dan Pengembangan SDM pada Rumah 

Sakit Umum Daerah Meuraxa Kota Banda Aceh; dan; dan 

2) Analisis Kebijakan Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah 

Meuraxa Kota Banda Aceh; dan 

3) Pranata Humas Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa 

Kota Banda Aceh;  

8. Bagian Perencanaan dan Penganggaran  
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Kepala Bagian Perencanaan dan Penganggaran melaksanakan tugas 
di Bagian Perencanaan dan Penganggaran yang terdiri dari perencanaan 
dan penganggaran, evaluasi dan pelaporan program dalam pelaksanaan 
kegiatan teknis dan administratif sesuai peraturan perundang-undangan. 
Bagian Perencanaan dan Penganggaran membawahi 2 (dua) Jabatan 
Fungsional Penyetaraan yaitu : 

1) Perencana Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa Kota 

Banda Aceh; dan 

2) Perencana Ahli Muda pada Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa Kota 

Banda Aceh; 

9. Bagian Keuangan  

Kepala Bagian Keuangan mempunyai tugas memimpin bagian 
Keuangan yang terdiri dari penatausahaan penerimaan dan pengeluaran, 
aset, serta akuntansi dan pelaporan keuangan dalam pelaksanaan 
kegiatan teknis dan administratif sesuai peraturan perundang-undangan. 
Bagian Keuangan membawahi 3 (tiga) Jabatan Fungsional Penyetaraan 
yaitu : 

1) Analisis Keuangan Pusat dan Daerah Ahli Muda pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Meuraxa Kota Banda Aceh; 

2) Sub Bagian Penatausahaan Penerimaan dan Pengeluaran; dan 

3) Pengelola Pengadaan Barang/Jasa Ahli Muda Pada Rumah Sakit 

Umum Daerah Meuraxa Kota Banda Aceh 

 

Disamping itu, BLUD RSUD Meuraxa juga memiliki unit-unit  fungsional 
yaitu : 

1. Satuan Pengawas Internal; 

2. Satuan Medis Fungsional ; 

3. Komite Keperawatan; 

4. Komite Mutu; 

5. Komite Pencegahan dan Pengendalian Infeksi (PPI) 

6. Komite Kesehatan Keselamatan Kerja (K3) 

7. Komite Akreditasi 

8. Komite Koordinasi Pendidikan 

9. Unit Pelayanan Islami 

10. Kelompok Jabatan Fungsional; 

11. Instalasi (IPRS, IPLS, Gizi, Laundry, Jenazah, Farmasi, dll); 

 

 

2.2. Sumber Daya RSUD Meuraxa 

2.2.1 Sumber Daya Manusia 

Berdasarkan data dari kepegawaian sampai bulan Mei 2022, adapun 
sumber daya manusia di RSUD Meuraxa berjumlah 900 orang. Untuk lebih 
jelasnya dapat dilihat pada Tabel 2.1 berikut :  

Tabel 2.1. Jumlah Pegawai Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa Tahun 2022  
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No Jenis Tenaga 
Jumlah Pegawai 

ASN Non ASN 

1 Doktor (S3)  0 0 

2 Dokter Spesialis  27 22 

3 Magister (S2)  24 1 

4 Apoteker  (S2) 0 0 

5 Ahli Gizi (S2) 2 0 

6 Psikologi (S2) 1 0 

7 Dokter Umum  9 27 

8 Dokter Gigi  5 2 

9 Apoteker  15 23 

10 Sarjana Profesi (SE. Ak) 1 2 

11 S-1 Profesi (Ners)  21 46 

12 S-1 Umum / D4  12 60 

13 S-1 Kesling/ D4 2 0 

14 S-1 Tenaga Kesehatan/ D4 13 6 

15 S-1 SKM (Fungsional) 33 1 

16 S-1 Gizi 4 2 

17 S-1 Psikologi 1 0 

18 D-IV Elektromedis 4 0 

19 D-III Perawat  19 167 

20 D-III Perawat Gigi 4 2 

21 D-III Kebidanan  17 31 

22 D-III Analis  1 12 

23 D-III Farmasi  7 21 

24 D-III Elektro Medis  5 3 

25 D-III Fisioterapi  6 4 

26 D-III Radiologi  3 7 

27 D-III Kesling  4 1 

28 D-III Penata Anastesi  1 1 

29 D-III Komputer  0 7 

30 D-III Perekam Medik  3 13 

31 D-III Gizi  5 1 

32 D-III Pariwisata  0 1 

33 D-III Admin Ruangan  2 3 

34 D-III Sekretaris 0 1 

35 Sekretaris Akreditasi 0 1 

36 D-III Refraksionis  1 1 

37 SPRG/ Gigi 2 0 

38 SPAG/ Gizi 1 0 

39 SPPH/ Kesling 2 2 

40 SMF/ Farmasi 4 0 

41 SMAK/ Analis 5 1 

42 SPK/Bidan D1/SMF  15 1 

43 SMU 5 141 

Jumlah 286 614 
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Total Keseluruhan 900 

Sumber Data : RSUD Meuraxa Tahun 2022 

Tabel 2.2. Perkembangan Jumlah Pegawai RSUD Meuraxa 2018 – 2022  

No Jenis Tenaga 
Tahun 

2018 2019 2020 2021 2022 

1. ASN  258 292 295 294 286 

2. Non ASN 609 586 373 610 614 

 TOTAL 867 878 668 904 900 

Sumber Data : RSUD Meuraxa Tahun 2022 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat jumlah ASN dari tahun 2018 – 
2020 mengalami peningkatan, sedangkan 2021 – 2022 mengalami penurunan 
dikarenakan adanya pengevaluasian kinerja pegawai, mutasi, dan pensiun. 
Untuk pegawai Non ASN dari tahun 2018 – 2022 mengalami peningkatan 
dikerenakan pengembangan jenis pelayanan.  

2.2.2 Sarana Bangunan 

Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa Kota Banda Aceh mempunyai 
beberapa sarana bangunan yang terdiri dari berbagai sumber dana APBN, 
APBD, OTSUS, NGO, dan BLUD. Daftar terlampir dibawah ini : 

Tabel 2.3. Sarana Bangunan RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2021 
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Sumber Data : Bagian Aset Tahun 2022 

Dari tabel diatas dapat kita lihat jumlah sarana bangunan Rumah Sakit 
Umum Daerah Meuraxa Kota Banda Aceh yang terdiri dari beberapa bangunan 
yang berbeda fungsinya dan pembangunan tersebut dibangun oleh beberapa 
sumber dana mulai dari tahun 2006 sampai dengan 2021 antara lain sumber 
anggaran APBN, APBK, OTSUS, NGO, BRR dan BLUD. Dari tahun 2006 
sampai dengan 2021 mengalami pengembangan yang signifikan. 
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2.2.3 Sarana Tempat Tidur Pasien 

Rumah Sakit Umum Daerah Meuraxa Kota Banda Aceh mempunyai 
kapasitas tempat tidur sebanyak 243 tempat tidur, sebagaimana dapat dilihat 
pada Tabel 2.4 berikut : 

Tabel 2.4. Jumlah Fasilitas Tempat Tidur Berdasarkan Ruang Rawat Inap Tahun 2022 

No. Nama Ruang Jumlah Satuan 

1.  IGD 20 Bed 

2.  Ar Rahman 8 Bed 

3.  Arafah 18 Bed 

4.  Humaira 18 Bed 

5.   Raudah 17 Bed 

6.  Al Bayan I 20 Bed 

7.  Al Bayan II 20 Bed 

8.  Al Bayan III 20 Bed 

9.  Safa 9 Bed 

10.  Marwah 18 Bed 

11.  Azzahra 13 Bed 

12.  Assyifa 16 Bed 

13.  Bersalin 5 Bed 

14.  Ponek 2 Bed 

15.  NICU 4 Bed Bayi 

16.  PICU  4 Bed 

17.  ICU 8 Bed 

18.  ICCU 6 Bed 

19.  Senarai 12 Bed 

20.  Kamar Operasi 5 Theater 

TOTAL 243 Bed 

Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa  tahun 2022 
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2.2.4 Sarana transportasi 

Adapun ketersediaan kendaraan operasional pada RSUD Meuraxa 
sebagai berikut :  

Tabel 2.5. Data Kendaraan Dinas RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2022 

 

Sumber Data : Bagian Aset RSUD Meuraxa Tahun 2022 

Dari tabel diatas dapat kita lihat jumlah kendaraan dinas RSUD Meuraxa 
sampai saat ini 23 kendaraan dengan sumber dana yang berbeda antara lain 
APBN, APBK, NGO, Dinkes Provinsi, dan Jasa Layanan. 

 

2.2.5 Fasilitas lain 

Fasilitas pendukung lainnya, terdiri dari : 

• Listrik PLN kapasitas 755 Kva, 197 Kva; 

• Generator set kapasitas 500 Kva 2 unit, 550 Kva 1 unit dan 400 Kva, ; 

• Air Bersih, bersumber dari; PDAM dan Sumur Bor; 

• Koperasi Syariah Rumah Sakit; 

• Kantin Rumah Sakit. 

• Internet 

• IPAL 

• Incenerator 
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• Aula Serbaguna 

• Mushalla 

• Parkir 

• Taman Baca 

 

2.3 Capaian Pelayanan RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh 

2.3.1 Jenis Pelayanan RSUD Meuraxa  

Pelayanan spesialisasi di RSUD Meuraxa memiliki 29 pelayanan 
spesialis dan sudah memenuhi standar pelayanan minimal kelas B yaitu :  

• Spesialis Penyakit Dalam  

• Spesialis THT-KL  

• Spesialis Radiologi  

• Spesialis Mata 

• Spesialis Anak  

• Spesialis Bedah  

• Spesialis Anestesi  

• Spesialis Urologi  

• Spesialis Jantung  

• Spesialis Syaraf 

• Spesialis Obstetri & Ginekologi  

• Spesialis Paru  

• Spesialis Orthopedi  

• Spesialis Kulit dan Kelamin  

• Spesialis Patologi Klinik  

• Spesialis Fisioterapi & Rehab Medik  

• Spesialis Bedah Digestif  

• Spesialis Konservasi  

• Spesialis Bedah Mulut  

• Spesialis Bedah Thorax 

• Spesialis Bedah Konsultan Vaskuler  

• Spesialis Penyakit Dalam Konsultan Ginjal Hipertensi 

• Spesialis Penyakit Dalam Konsultan Gastroenterohepatologi 

• Spesialis Anestesi Manjemen Nyeri 

• Spesialis Konservasi Gigi 

• Spesialis Bedah Mulut 
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• Spesialis Orthodontik 

• Spesialis Gizi Klinik 

• Spesialis Mikrobiologi Klinik 

 

2.3.2 Kunjungan Pasien Poliklinik (Rawat Jalan) 

Instalasi Rawat Jalan 
merupakan salah satu instalasi di 
rumah sakit yang memberikan 
pelayanan rawat jalan kepada pasien, 
sesuai dengan spesialisasi yang 
dibutuhkannya, Pelayanan tersebut  
meliputi pemeriksaan, pengobatan dan 
tindakan medis sesuai dengan kondisi 
pasien dan jenis penyakit yang 
dialaminya. Jumlah kunjungan pasien 
rawat jalan pada pelayanan Poliklinik RSUD Meuraxa dari tahun 2018 sampai 
dengan tahun 2021 dapat dilihat pada gambar 2.1. Jumlah kunjungan pasien 
tersebut terjadi penurunan drastis pada tahun 2020 disebabkan masyarakat 
khawatir untuk berobat ke rumah sakit disaat pandemi Covid-19. Kemudian 
kembali meningkat kunjungan pasien di tahun 2021. 

Grafik 2.1. Jumlah Kunjungan Pasien Poliklinik Tahun 2018-2021 

 

Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa Tahun 2018-2021 

2.3.3 Kunjungan Pasien IGD 

RSUD Meuraxa Kota Banda 
Aceh selain menyediakan 
perawatan rawat jalan dan rawat 
inap juga menyediakan pelayanan 
untuk kegawatdaruratan. Instalasi 
gawat darurat melayani pertolongan 
pertama pada kasus/penyakit yang 
tergolong emergensi, yaitu 
melakukan diagnosis dan 
pengobatan atau tindakan pada 
penyakit kegawatan bedah maupun 
non bedah yang memerlukan 
tindakan segera. Jumlah kunjungan 
pada Instalasi Gawat Darurat dari 
tahun 2018 sampai dengan tahun 
2021 dapat dilihat pada gambar 2.2 di bawah ini : 
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Grafik 2.2. Jumlah Kunjungan Pasien IGD Tahun 2018-2021 

 

Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa Tahun 2018-2021 

2.3.4 Kunjungan Pasien Rawat Inap 

Rawat inap adalah pelayanan 
kesehatan perorangan, yang meliputi 
observasi, diagnosa, pengobatan, 
keperawatan, rahabilitasi medik, 
dengan menginap di ruang rawat inap. 
Sama halnya dengan kunjungan 
pasien rawat jalan, jumlah pasien 
rawat jalan tersebut terjadi penurunan 
drastis pada tahun 2020 disebabkan 
pandemi Covid-19. Jumlah kunjungan 
pada Instalasi Rawat Inap dari tahun 
2018 sampai dengan tahun 2021 
dapat dilihat pada gambar 2.2 di 
bawah ini : 

Grafik 2.3. Jumlah Kunjungan Pasien Rawat Inap Tahun 2018-2021 

 

Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa Tahun 2018-2021 
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Capaian Kinerja Instalasi Rawat Inap  

Persentase nilai indikator pelayanan Rawat Inap adalah nilai rata-rata 
perhitungan BOR, ALOS, TOI, BTO, NDR dan GDR yang mencapai target pada 
satu periode tertentu. Sesuai dengan Standar Kementrian Kesehatan Republik 
Indonesia Tahun 2005.  

1. BOR 

Bed Occupancy Rate (BOR) menggambarkan tingkat pemanfaatan 

tempat tidur rumah sakit.  

2. BTO 

Bed Turn Over (BTO) merupakan rerata jumlah pasien yang 

menggunakan setiap tempat tidur dalam periode tertentu. Idealnya dalam 

satu tahun satu tempat tidur rata-rata dipakai 40 – 50 kali.  

3. TOI 

Turn Over Interval (TOI) menunjukkan rata-rata jumlah hari sebuah 

tempat tidur tidak ditempati pasien. Hari kosong ini terjadi antara saat 

tempat tidur yang ditinggalkan oleh seorang pasien sampai digunakan lagi 

oleh pasien selanjutnya dengan nilai idealnya 1 – 3 hari.  

4. ALOS 

Average Length of Stay (ALOS) adalah rata-rata lama hari rawat 

pasien di rumah sakit.  Idealnya, pasien dirawat selama 6 – 9 hari di rumah 

sakit (Depkes, 2005).  

5. GDR 

Angka kematian kasar (Gross Death Rate) merupakan angka  

kematian umum untuk setiap 1000 penderita keluar rumah sakit.  

6.  NDR 

Angka kematian bersih (Net Death Rate/NDR) menunjukkan angka 

kematian pasien setelah dirawat lebih dari 48 jam di rumah sakit. 

Untuk melihat kualitas kinerja instalasi rawat inap, maka ada beberapa 
indikator yang harus dipenuhi, yaitu : 

Tabel 2.6. Capaian Kinerja di instalasi Rawat Inap Tahun 2018-2022 

No Indikator Standar 
Pencapaian Tahun Ke 

2018 2019 2020 2021 2022 

1 
BOR (Bed 
Occupancy 
Rate) 

60 – 85 % 82,13% 80,86% 60,01% 42,76% 73,80% 

2 
LOS (Length 
of Stay) 

6 – 9 Hari 4 Hari 4 Hari 4 Hari 4 Hari 4 Hari 

3 
TOI (Turn 
Over Interval) 

1 – 3  Hari 1 Hari 1 Hari 4 Hari 6 Hari 2 Hari 

4 
BTO (Bed 
Turn Over 

40 – 50 Kali 72 Kali 72 Kali 3 Kali 31 Kali 5 Kali 

5 NDR (Net < 25 / 1000 9/1000 8/1000 13/1000 11/1000 9/1000 



16 

 

Death Rate) 

6 
GDR (Gross 
Death Rate) 

< 45 /1000 18/1000 14/1000 22/1000 24/1000 19/1000 

Sumber Data : Rekam Medik Tahun 2018-2022 

Berdasarkan tabel di atas, capaian kinerja RSUD Meuraxa untuk 
pelayanan rawat inap tahun 2018-2019 sudah mencapai target. Sedangkan 
pada tahun 2020-2021 masa pandemi Covid-19 terjadi penurunan capaian 
disembabkan karena perawatan lebih banyak pada pasien Covid-19 daripada 
pasien umum lainnya. Sedangkan pada tahun 2022 pandemi telah berkurang 
dan terjadinya peningkatan yang signifikan pada jumlah pasien rawatan. Hal ini 
tentu menunjukkan adanya keinginan dari masyarakat untuk mendapatkan 
pelayanan di RSUD Meuraxa meningkat didukung dengan kondisi pandemi 
yang sudah ada perbaikan, hal tersebut mendorong motivasi para dokter 
Spesialis dan seluruh petugas RSUD Meuraxa memberikan pelayanan yang 
lebih baik.  

Pada indikator NDR dan GDR tahun 2020 dan 2021 terjadi peningkatan 
kasus disebabkan banyaknya pasien covid-19 yang dirawat di RSUD Meuraxa 
meninggal setelah diberikan perawatan secara maksimal sesuai standar Covid-
19 oleh dokter. 

2.3.5 Kunjungan Pasien Kamar Operasi (OK) 

Grafik 2.4. Jumlah Kunjungan 
Pasien Kamar Operasi (OK) meliputi 
bedah umum, bedah orthopedi, bedah 
obgyn, bedah urologi, bedah mata, bedah 
THT 2018-2021 

 

 

Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa Tahun 2018-2021 

Dari grafik diatas dapat kita gambarkan jumlah pasien yang dilakukan 
tindakan operasi pada tahun 2018 meningkat jauh (3.890), namun pada tahun 
2020 mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu 873 pasien 
dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19 sehingga pasien tidak berani berobat 
ke rumah sakit. 
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2.3.6 Laboratorium 

Grafik 2.5. Jumlah 
Pemeriksaan Patologi Klinik dan 
Mikrobiologi serta pelayanan Bank 
Darah di Instalasi Laboratorium tahun  
2018-2021. 

 

 

 

 

 

Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa Tahun 2018-2021 

Dari grafik diatas dapat kita gambarkan jumlah pemeriksaan Patologi 
Klinik dan Mikrobiologi serta pelayanan Bank Darah pada tahun 2018 
meningkat jauh (39.266), namun pada tahun 2020 mengalami penurunan yang 
sangat signifikan yaitu 8.211 pasien dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19 
sehingga pasien tidak berani berobat ke rumah sakit. 

 

2.3.7 Radiologi 

Grafik 2.6. Jumlah Pemeriksaan Radio Diagnostik dan Imaging tahun 
2018-2021. 
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Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa Tahun 2018-2021 

Dari grafik diatas dapat kita gambarkan jumlah pemeriksaan Radio 
Diagnostik dan Imaging pada tahun 2018 meningkat jauh (23.199), namun pada 
tahun 2020 mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu 4.460 pasien 
dikarenakan terjadinya pandemi Covid-19 sehingga pasien tidak berani berobat 
ke rumah sakit. 

 

2.3.8 Pemberian Resep Instalasi Farmasi 

Instalasi Farmasi 
memberikan pelayanan kepada 
pasien Rawat Jalan, Pelayanan 
Rawat Inap dan IGD, pelayanan 
pemberian informasi obat dan 
tatacara penggunaannya kepada 
pasien dan keluarga pasien.  

 

 

 

Grafik 2.7. Pemberian Resep Obat Instalasi Farmasi 2018-2021 

 

Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa Tahun 2018-2021 
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Berdasarkan grafik diatas dapat kita lihat pemberian resep obat kepada 
pasien dari tahun 2018 sampai dengan 2021 mengalami penurunan hal ini 
disebabkan karena terjadinya pandemi Covid-19 yang berpengaruh terhadap 
kunjungan pasien untuk berobat ke rumah sakit. 

 

2.3.9 PINERE (Penyakit Infeksi Non Emerging dan Re Emerging) 

Kasus infeksi virus corona (Covid19) pada awal bulan Maret 2020 
sampai dengan bulan April 2022.  

Grafik 2.8. Kasus Pasien Covid-19 Tahun 2020 - 2022 

 

Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa Tahun 2018-2021 

Berdasarkan grafik diatas dapat kita gambarkan jumlah pasien Covid-19 
dari tahun 2020 sampai dengan 2021 mengalami peningkatan yang signifikan 
dengan jumlah kasus 329 menjadi 1327, namun pada tahun 2022 mengalami 
penurunan yang signifikan sebesar 60 kasus, hal ini disebabkan tingkat 
pengetahuan masyarakat untuk pecegahan penularan Covid-19 meningkat dan 
kualitas pelayanan yang lebih baik. 

 

2.3.10 Rehab Medik 

Grafik 2.9. Kunjungan Pasien di 
Rehab Medik 2018-2021. 
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Sumber Data : Rekam Medik RSUD Meuraxa Tahun 2018-2021 

Dari grafik diatas dapat kita lihat jumlah kunjungan pasien Rehab Medik 
pada tahun 2018 meningkat sebanyak (8.818), namun pada tahun 2020 
mengalami penurunan yang sangat signifikan yaitu 1.769 pasien dikarenakan 
terjadinya pandemi Covid-19 sehingga pasien tidak berani berobat ke rumah 
sakit. 
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2.4 Capaian Kinerja RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh 

Secara umum, terkait dengan pencapaian kinerja RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2018-2022 dapat dilihat pada Tabel 2.7 
berikut : 

 

Tabel 2.7 

Pencapaian Kinerja Pelayanan Periode 2018-2022 RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh 
 

    
 

               

No 

Indikator Kinerja 
Sesuai Tugas dan 

Fungsi RSUD 
Meuraxa Kota 
Banda Aceh 

Target 
NSPK  

Target 
IKK 

Target 
Indika-

tor 
lainnya 

Target Renstra RSUD Meuraxa Tahun Ke-  Realisasi Capaian RSUD Meuraxa Tahun Ke- Rasio Capaian pada Tahun Ke- 

Tahun-
1 

(2018) 

Tahun-
2 

(2019) 

Tahun-
3 

(2020) 

Tahun-
4 

(2021) 

Tahun-
5 

(2022) 

Tahun-
1 

(2018) 

Tahun-
2 

(2019) 

Tahun-
3 

(2020) 

Tahun-
4 

(2021) 

Tahun-
5 

(2022) 

Tahun-
1 

(2018) 

Tahun-
2 

(2019) 

Tahun-
3 

(2020) 

Tahun-
4 

(2021) 

Tahun-
5 

(2022) 

(1) (2) (3) (4) (5) (6) (7) (8) (9) (10) (11) (12) (13) (14) (15) (16) (17) (18) (19) (20) 

 
1 

Nilai Survey 
Kepuasan 
Masyarakat 
(SKM) 

   100% 100% 100% 100% 100% 85% 87% 89% 90% 92% 15% 13% 11% 10% 8% 

2  

Persentase 
pencapaian 
Standar 
Pelayanan 
Minimal (SPM) 

   100% 100% 100% 100% 100% 85% 87% 89% 90% 92% 15% 13% 11% 10% 8% 

3 
Akreditasi Rumah 
Sakit Paripurna 

   
Paripur

na 
Paripur

na 
Paripur

na 
Paripur

na 
Paripur

na 
Paripur

na 
Paripur

na 
Paripur

na 
Utama Utama 

Paripur
na 

Paripur
na 

Paripur
na 

Paripur
na 

Paripur
na 

4 
Sertifikasi Rumah 
Sakit Syariah  

   
Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

Terserti
fikasi 

Syariah 

 

Berdasarkan tabel diatas dapat kita lihat target, realisasi capaian dan rasio capaian survei kepuasan masyarakat (SKM)  dan Standar Pelayanan 

Minimal (SPM) dari tahun 2018 sampai dengan tahun 2022 meningkat rata pertahun 2%. 
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Tabel 2.7.a 

Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2018-2020 

 

2018 2019 2020 2018 2019 2020 2018 2019 2020 Anggaran Realisasi

 Program Pengadaan Peningkatan 

Sarana dan Prasarana Rumah Sakit / 

Rumah Sakit Jiwa / Rumah Sakit Paru-

Paru, Rumah Sakit Mata 

14.418.000.000    19.388.174.000    37.753.973.788    13.495.696.196    18.483.179.979    33.767.677.940    94% 95% 89% 0,9

 Pembangunan Rumah Sakit -                         -                         11.385.029.913    -                         -                         11.156.031.700    - - 98% 1,0

 Penambahan Ruang Rawat Inap Rumah 

Sakit (VVIP, VIP, Kelas I, II, III) 
-                         8.500.000.000      -                         -                         8.339.063.635      -                         - 98% - 1,0

 Pembangunan Instalasi Pengolahan 

Limbah Rumah Sakit 
2.700.000.000      -                         -                         2.448.804.000      -                         -                         91% - - 0,9

 Pengadaan Alat-Alat Rumah Sakit 7.718.000.000      8.208.174.000      18.047.285.000    7.051.327.439      7.661.473.348      16.222.071.038    91% 93% 90% 0,9

 Pengadaan Obat-Obatan Rumah Sakit 4.000.000.000      2.680.000.000      8.321.658.875      3.995.564.757      2.482.642.996      6.389.575.202      100% 93% 77% 0,9

 Program Peningkatan Mutu Pelayanan 

Kesehatan di Rumah Sakit 
122.289.560.000  122.289.560.000  122.289.560.000  95.306.713.786    73.122.860.831    72.959.275.646    78% 60% 60% 0,7

 Penyediaan Jasa Layanan Badan 

Layanan Umum Daerah (BLUD) 
122.289.560.000  122.289.560.000  122.289.560.000  95.306.713.786    73.122.860.831    72.959.275.646    78% 60% 60% 0,7

Total 136.707.560.000  141.677.734.000  160.043.533.788  108.802.409.982  91.606.040.810    106.726.953.586  

Uraian
 Anggaran Pada Tahun Ke.(Rp) 

Rata-rata Pertumbuhan 

(%)

Rasio Antara Realisasi 

dan Anggaran Tahun 

Ke. (%)

 Realisasi Anggaran Pada Tahun Ke.(Rp) 
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Tabel 2.7.b 

Anggaran dan Realisasi Pendanaan Pelayanan RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2021-2022 

2021 2022 2021 2022 2021 2022 Anggaran Realisasi

Program Penunjang urusan 

Pemerintahan Daerah Kabupaten/Kota
         15.726.599.738          17.394.508.113          19.025.989.918                         -   121% 0% 0,6

Perencanaan, Penganggaran, dan 

Evaluasi Kinerja Perangkat Daerah
                               -                 550.000.000                                -                           -   0% 0% 0,0

Penyusunan Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah
                               -                 550.000.000                                -                           -   0% 0% 0,0

Administrasi Keuangan Perangkat 

Daerah
         15.726.599.738          16.844.508.113          19.025.989.918                         -   121% 0% 0,6

Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN          14.917.799.738          16.246.848.113          18.846.539.918                         -   126% 0% 0,6

Penyediaan Administrasi Pelaksanaan 

Tugas ASN
              808.800.000               597.660.000               179.450.000                         -   22% 0% 0,1

PROGRAM PEMENUHAN UPAYA 

KESEHATAN PERORANGAN DAN UPAYA 

KESEHATAN MASYARAKAT

      122.767.900.421       107.186.048.065       119.140.707.143                         -   97% 0% 0,5

Penyediaan Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan untuk UKM dan UKP 

Kewenangan Daerah Kabupaten/Kota

         39.470.224.713          36.645.157.078          28.346.038.428                         -   72% 0% 0,4

Pembangunan Rumah Sakit Beserta 

Sarana Dan Prasarana Pendukungnya
         17.139.352.614          19.612.307.690          15.722.027.150                         -   92% 0% 0,5

Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang 

Medik Fasilitas Layanan Kesehatan 
           9.800.054.432          14.032.849.388            5.412.933.239 55% 0% 0,3

Pengadaan Obat,Vaksin          12.530.817.667            3.000.000.000            7.211.078.039                         -   58% 0% 0,3

Penyediaan Layanan Kesehatan untuk 

UKM dan UKP Rujukan Tingkat Daerah 

Kabupaten/Kota

         83.297.675.708          70.540.890.987          90.794.668.715                         -   109% 0% 0,5

Operasional Pelayanan Rumah Sakit          83.297.675.708          70.540.890.987          90.794.668.715                         -   109% 0% 0,5

Total 138.494.500.159      124.580.556.178      138.166.697.061      -                      

Uraian

Rata-rata Pertumbuhan 

(%)
Anggaran Pada Tahun Ke.(Rp)

Realisasi Anggaran Pada Tahun 

Ke.(Rp)

Rasio Antara Realisasi 

dan Anggaran Tahun Ke. 

(%)
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2.5 Tantangan dan Peluang Pengembangan Pelayanan RSUD Meuraxa 

2.4.1 Tantangan 

Dalam pelaksanaan pelayanan RSUD Meuraxa terdapat berbagai 

tantangan bagi terwujudnya pelayanan kesehatan yang maksimal dan 

memuaskan. Berikut beberapa tantangan pelayanan di RSUD Meuraxa Kota 

Banda Aceh : 

1. Optimalisasi Pelayanan Manajemen Nyeri secara menyeluruh; 

2. Adanya tuntutan masyarakat yang semakin tinggi terhadap pelayanan 

yang semakin baik dan paripurna; 

3. Pemenuhan sarana dan prasarana serta alat kesehatan sebagai Rumah 

Sakit Pendidikan RSUD Meuraxa; 

4. Peningkatan kualitas Sumber Daya Manusia ditingkat manajemen 

maupun fungsional baik dalam hal pelayanan kesehatan maupun 

pendidikan; 

5. Banyaknya pasien kasus jantung yang berobat ke RSUD Meuraxa yang 

membutuhkan pelayanan Kateterisasi Jantung. 

2.4.2 Peluang 

Sedangkan peluang adalah sumber daya meliputi fisik, aparatur dan 

aspek legal yang sudah tersedia namun belum dimanfaatkan secara 

maksimal, dalam rangka pencapaian target dari organisasi yakni : 

1. Banyaknya kasus nyeri di masyarakat yang dapat ditangani oleh Tim 

Manajemen Nyeri RSUD Meuraxa; 

2. Tersedianya SDM dokter Sub Spesialis Nyeri/Tim Manajemen Nyeri dan 

alat kesehatan pendukungnya seperti C-Arm, Radiofrekuensi dan BHP 

medis lainnya 

3. Tersedianya peralatan pemeriksaan canggih seperti Endoscopy, ESWL 

dan peralatan hemodialisa yang dilakukan oleh tenaga medis sub 

spesialis yana telah menyelesaikan pendidikan sesuai kompetensi dan 

perawat yang terlatih; 

4. Adanya Gedung Poliklinik Terpadu yang memberikan pelayanan pasien 

umum dan pasien dengan jaminan kesehatan nasional; 

5. Tersediannya sarana dan prasarana SDM dokter Sub Spesialis 

Kateterisasi Jantung; 

6. Adanya Poliklinik Eksekutif yang memberikan pelayanan yang cepat 

kepada pasien sesuai keinginan dan kebutuhan pasien; 

7. Adanya Peraturan Pemerintah RI Nomor 74 tahun 2012 tentang 

Perubahan Atas Peraturan Pemerintah Nomor 23 Tahun 2005 tentang 

Pengelolaan Keuangan Badan Layanan Umum, sehingga terbukanya 

peluang bagi RSUD Meuraxa untuk mengelola keuangan secara 

otonomi. 
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BAB III 

PERMASALAHAN DAN ISU-ISU STRATEGIS BERDASARKAN TUGAS DAN FUNGSI 

3.1. Identifikasi Permasalahan Berdasarkan Tugas dan Fungsi Pelayanan RSUD 
Meuraxa. 

Hasil identifikasi permasalahan berdasarkan tugas dan fungsi pelayanan RSUD 

Meuraxa Kota Banda Aceh adalah sebagai berikut : 

1) Belum optimalnya implementasi kebijakan, program-program, Standar Pelayanan 

Minimal (SPM), Standar Operasional Prosedur (SOP) dan hasil kegiatan.  

2) Masih kurangnya ketersediaan lahan untuk penyediaan sarana dan prasarana 

yang sesuai dengan standar pelayanan Rumah Sakit kelas B;  

3) Belum optimalnya SDM Rumah Sakit yang mempunyai komitmen organisasi, 

budaya kerja dan kinerja yang baik; 

4) Masih kurangnya Ruang Rawat Inap yang perlu dipenuhi guna dapat melayani 

masyarakat Kota Banda Aceh dan sekitarnya; 

5) Belum tersedianya Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS) yang 

terintegrasi secara menyeluruh dan user friendly base;  

3.2. Telaahan Renstra Kementerian Kesehatan Republik Indonesia dan Renstra Dinas 
Kesehatan Provinsi Aceh. 

Dalam pelaksanaan program pelayanan kesehatan periode tahun 2023-2026, 

RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh mengacu pada program prioritas nasional 

Kementerian Kesehatan yaitu Program Indonesia Sehat dengan sasaran meningkatkan 

derajat kesehatan, dimana  sasaran pokoknya yaitu :  

1) Meningkatnya status kesehatan dan gizi ibu dan anak;  

2) Meningkatnya pengendalian penyakit;  

3) Meningkatnya akses dan mutu pelayanan kesehatan rujukan;  

4) Meningkatnya cakupan pelayanan kesehatan universal melalui Kartu Indonesia 

Sehat dan kualitas pengelolaan sistem jaminan kesehatan;  

5) Terpenuhinya kebutuhan tenaga kesehatan, obat dan vaksin; serta  

6) Meningkatkan responsivitas sistem kesehatan. 

Sedangkan untuk telaahan terhadap Renstra Dinas Kesehatan Provinsi Aceh, 

karena RSUD Meuraxa lebih pada fungsi kuratif, rehabilitatif dan promotif maka 

terdapat sinergisitas yang kuat dalam upaya mencapai status kesehatan masyarakat 

yang tinggi sebagai salah satu bagian dalam peningkatan Indeks Pembangunan 

Manusia (IPM). 

3.3. Penentuan Isu-Isu Strategis 

Isu-isu strategis ditentukan berdasarkan hasil analisis yaitu : 

1) Peningkatan akreditasi rumah sakit;  

2) Pemenuhan sarana dan prasarana rumah sakit yang inklusif;  

3) Peningkatan mutu layanan;  

4) Pemenuhan tenaga SDM Nakes dan Non Nakes yang berkualitas. 
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BAB IV 

TUJUAN DAN SASARAN 

 

4.1. Tujuan dan Sasaran Jangka Menengah RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh 

Tujuan dirumuskan untuk memberikan arah dalam setiap penyusunan program, 

kegiatan dan sub kegiatan yang akan dilaksanakan RSUD Meuraxa. Sedangkan 

sasaran merupakan hasil yang akan dicapai secara nyata, spesifik, terukur dalam kurun 

waktu yang lebih pendek dari tujuan, dalam kurun waktu tertentu atau tahunan secara 

berkesinambungan sejalan dengan tujuan.  

Adapun tujuan dan sasaran RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh tahun 2023-2026 

adalah sebagaimana diuraikan berikut ini :  

 

Tabel 4.1. Tujuan dan Sasaran RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh Tahun 2021-2026 

2023 2024 2025 2026

1 2 3 4 5 6 7 8 9

1

Tujuan: 

Meningkatkan derajat Kesehatan 

Masyarakat

Angka Harapan Hidup (AHH) 71,52 72,00 72,10 72,30 72,70 72,70

Nilai Survey Kepuasan Masyarakat (SKM) 90,01% 91% 91,50% 92% 92,50% 92,50%

Persentase pencapaian Standar Pelayanan 

Minimal (SPM) Rumah Sakit
80% 100% 100% 100% 100% 100%

Persentase ketersediaan fasilitas sarana dan 

prasarana sesuai tipe rumah sakit
76% 80% 85% 90% 100% 100%

Persentase Pencapaian Akreditasi Rumah Sakit Utama Paripurna
Syariah, 

Pendidikan
Paripurna

Syariah, 

Pendidikan

Syariah, 

Pendidikan

Sasaran: 

Meningkatnya mutu, sarana dan 

prasarana di Rumah Sakit yang 

berkualitas dan Islami

1.1

Kondisi Akhir 

(2026)
No Tujuan/Sasaran Indikator Tujuan/ Sasaran Kondisi Awal (2022)

Target Kinerja sasaran Pada Tahun ke-
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BAB V 

STRATEGI DAN ARAH KEBIJAKAN 

 

5.1 Strategi 

Strategi pencapaian tujuan dan sasaran adalah merupakan strategi organisasi 

yang berisi rencana menyeluruh dan terpadu mengenai upaya-upaya yang akan 

dilaksanakan secara operasional dengan memperhatikan ketersediaan sumber daya 

organisasi. Sebagai satu cara untuk mewujudkan tujuan dan sasaran organisasi 

melalui: 

1) Pengembangan jenis pelayanan kesehatan 

Strategi ini dapat berupa pembukaan pelayanan kesehatan baru seperti 

pelayanan Talasemia, Unit Stroke dan pelayanan spesialisasi penunjang lainnya. 

2) Pembenahan internal untuk meningkatkan kualitas  

Pembenahan internal perlu dilakukan terutama untuk memperbaiki 

kelemahan-kelemahan yang ada seperti pembenahan bidang sumber daya 

manusia baik tenaga manajemen maupun pelayanan dan pengelolaan administrasi 

rumah sakit. 

3) Peningkatan kualitas pelayanan untuk menarik minat pelanggan 

Peningkatan pelayanan kesehatan yang berorientasi pelanggan perlu 

dilaksanakan terutama menghadapi persaingan rumah sakit yang semakin ketat. 

Pasien dalam memilih rumah sakit tentu saja melihat keunggulan yang dimiliki 

rumah sakit bersangkutan. Strategi ini dapat berupa pengembangan fasilitas-

fasilitas penunjang medis, penyediaan sistem rujukan, peningkatan kesembuhan 

pasien, peningkatan pendidikan dan pelatihan SDM bidang kesehatan. 

4) Mengoptimalkan pelaksanaan monitoring, evaluasi dan pengelolaan keuangan  

Pelaksanaan kegiatan monitoring dan evaluasi serta pengelolaan keuangan 

secara optimal merupakan kunci kesuksesan kinerja keuangan yang sehat dan 

pencapaian pelaksanaan kegiatan rumah sakit secara efektif, efisien dan 

akuntabel.  

 

5.2 Arah Kebijakan 

Untuk mencapai strategi, dibutuhkan arah kebijakan sebagai langkah 

menentukan prioritas, yakni sebagai berikut : 

1) Penyediaan pelayanan kesehatan yang memenuhi Standar Akreditasi dan Standar 

Pelayanan Minimal Badan Layanan Umum Daerah Rumah Sakit Meuraxa; 

2) Pemenuhan kebutuhan fasilitas kerja dan peningkatan kapasitas tenaga 

kedokteran, keperawatan, penunjang kesehatan dan tenaga administrasi dalam 

rangka peningkatan dan pengembangan pelayanan yang relevan dengan tuntutan 

masyarakat; 

3) Peningkatan kesejahteraan aparatur kesehatan; 

4) Peningkatan fasilitas pelayanan kesehatan dan melengkapi sarana, prasarana dan 

peralatan kesehatan rumah sakit sesuai dengan rumah sakit  kelas B; 
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5) Merevisi tarif berdasarkan unit cost yang sesuai standar pelayanan; 

6) Promosi kesehatan dan promosi rumah sakit lebih meningkatkan pengetahuan 

masyarakat untuk pemanfaatan fasilitas kesehatan. 

7) Pengembangan Sistem Informasi Manajemen Rumah Sakit (SIMRS); 

 

Tabel 5.1. Tujuan, Sasaran, Strategi, dan  Kebijakan 
       

Tujuan Sasaran Strategi Arah Kebijakan 

Meningkatkan 
derajat 
Kesehatan 
Masyarakat 

Meningkatnya 
mutu, sarana 
dan prasarana 
di Rumah 
Sakit yang 
berkualitas 
dan Islami 

 

1. Pengembangan 
jenis  pelayanan 
kesehatan. 

1.1. Penyediaan Pelayanan 
Kesehatan yang memenuhi 
Standar Akreditasi dan 
Standar Pelayanan Minimal 
Badan Layanan Umum Daerah 
Rumah Sakit Meuraxa. 

2. Pembenahan 
internal untuk 
meningkatkan 
kualitas 

2.1. Pemenuhan kebutuhan 
fasilitas kerja dan peningkatan 
kapasitas tenaga kedokteran, 
keperawatan, penunjang 
kesehatan dan tenaga 
administrasi dalam rangka 
peningkatan dan 
pengembangan pelayanan 
yang relevan dengan tuntutan 
masyarakat; 

2.2. Peningkatan kesejahteraan 
aparatur kesehatan; 

3. Peningkatan 
kualitas 
pelayanan untuk 
menarik minat 
pelanggan 

3.1. Peningkatan fasilitas 
pelayanan kesehatan dan 
melengkapi sarana, prasarana 
dan peralatan kesehatan 
rumah sakit sesuai dengan 
rumah sakit  kelas B; 

3.2. Merevisi tarif berdasarkan unit 
cost yang sesuai standar 
pelayanan; 

3.3. Promosi kesehatan dan 
promosi rumah sakit lebih 
meningkatkan pengetahuan 
masyarakat untuk 
pemanfaatan fasilitas 
kesehatan. 

4. Mengoptimalkan 
pelaksanaan 
monitoring, 
evaluasi dan 
pengelolaan 
keuangan. 

4.1. Pengembangan Sistem 
Informasi Manajemen Rumah 
Sakit (SIMRS); 

 

 



target  Rp target  Rp Target  Rp target  Rp target  Rp Target Rp

4 5 6 7 8 9 10 11 12 13 14 15 16 17 18 19 20 23 24 25

1. 02.01
Program Penunjang urusan Pemerintahan Daerah 

Kabupaten/Kota

Presentase Pemenuhan Kebutuhan 

Penunjang Perangkat Daerah
% 100 100  Rp            17.992.168.113 100  Rp            20.814.996.055 100  Rp            20.814.996.055 100  Rp            20.814.996.055 100  Rp            20.814.996.055 100  Rp            83.259.984.220 

1.02.01.201
Perencanaan, Penganggaran, dan Evaluasi Kinerja 

Perangkat Daerah

Persentase Dokumen Perencanaan, 

Penganggaran dan Evaluasi OPD yang 

Tersusun

% 100 100  Rp                  550.000.000 -  Rp                                        - -  Rp                                        - -  Rp                                        - -  Rp                                        - -  Rp                                        - 

1.02.01.201.01
Penyusunan Dokumen Perencanaan Perangkat 

Daerah

Tersusunnya Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah

Jumlah Dokumen Perencanaan 

Perangkat Daerah
Dokumen - 5  Rp                  550.000.000 DID -  Rp                                        - -  Rp                                        - -  Rp                                        - -  Rp                                        - -  Rp                                        - 

X.XX.01.202 Administrasi Keuangan Perangkat Daerah
Persentase Pemenuhan Kebutuhan 

Penunjang Perangkat Daerah
% 100 100  Rp            17.442.168.113 100  Rp            20.814.996.055 100  Rp            20.814.996.055 100  Rp            20.814.996.055 100  Rp            20.814.996.055 100  Rp            83.259.984.220 

X.XX.01.202.01 Penyediaan Gaji dan Tunjangan ASN Tersedianya Gaji dan Tunjangan ASN
Jumlah Orang yang Menerima Gaji dan 

Tunjangan ASN
Orang/Bulan 12 bulan 12 bulan  Rp            16.844.508.113 APBK 12 org/bln  Rp            20.217.336.055 12 org/bln  Rp            20.217.336.055 12 org/bln  Rp            20.217.336.055 12 org/bln  Rp            20.217.336.055 48 org/bln  Rp            80.869.344.220 

X.XX.01.202.02 Penyediaan Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
Tersedianya Administrasi Pelaksanaan 

Tugas ASN

Jumlah Dokumen Hasil Penyediaan 

Administrasi Pelaksanaan Tugas ASN
Dokumen 12 bulan 12 bulan  Rp                  597.660.000 APBK 1 dokumen  Rp                  597.660.000 1 dokumen  Rp                  597.660.000 1 dokumen  Rp                  597.660.000 1 dokumen  Rp                  597.660.000 4 dokumen  Rp               2.390.640.000 

1. 02.02

PROGRAM PEMENUHAN UPAYA KESEHATAN 

PERORANGAN DAN UPAYA KESEHATAN 

MASYARAKAT

Persentase Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat Sesuai Standar

1. 02.02.201

Penyediaan Fasilitas Pelayanan Kesehatan untuk 

UKM dan UKP Kewenangan Daerah 

Kabupaten/Kota

Persentase Pemenuhan Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat Sesuai Standar

% 100 100  Rp            31.065.698.756 100  Rp             27.321.055.788 100  Rp         106.328.959.111 

1.02.02.201.03 Pembangunan Fasilitas Kesehatan Lainnya
Terbangunnya Fasilitas Kesehatan 

Lainnya

Terbangunnya Fasilitas Kesehatan 

Lainnya yang Dibangun
Unit 1 unit 1 unit  Rp            14.032.849.368 

DOKA, DAK 

Fisik, DID
3 unit  Rp            13.830.879.000 2 unit  Rp            13.830.879.000 3 unit  Rp            13.830.879.000 3 unit  Rp            13.830.879.000 11 unit  Rp            55.323.516.000 

1. 02.02.201.14
Pengadaan Alat Kesehatan/Alat Penunjang Medik 

Fasilitas Layanan Kesehatan 

Tersedianya Alat Kesehatan/Alat 

Penunjang Medik Fasilitas Pelayanan 

Kesehatan

Jumlah Alat Kesehatan/Alat Penunjang 

Medik Fasilitas Pelayanan Kesehatan 

yang Disediakan

Unit 43 jenis 45 jenis  Rp            14.032.849.388 

DID, DAK Fisik, 

Pajak Rokok, 

DOKA

45 unit  Rp            10.561.168.768 45 unit  Rp            13.472.681.508 45 unit  Rp            13.481.416.047 45 unit  Rp            13.490.176.788 180 unit  Rp            51.005.443.111 

1. 02.02.201.16 Pengadaan Obat,Vaksin Tersedianya Obat dan Vaksin Jumlah Obat dan Vaksin yang Disediakan Jenis 550 jenis 550 jenis  Rp               3.000.000.000 DID -  Rp                                        - -  Rp                                        - -  Rp                                        - -  Rp                                        - -  Rp                                        - 

1.02.02.202
Penyediaan Layanan Kesehatan untuk UKM dan 

UKP Rujukan Tingkat Daerah Kabupaten/Kota

Persentase Pemenuhan  Upaya 

Kesehatan Perorangan dan Upaya 

Kesehatan Masyarakat Sesuai Standar

% 100 100  Rp            70.540.890.987 100  Rp            72.304.413.262 100  Rp            74.112.023.593 100  Rp            75.964.824.183 100  Rp            77.863.944.788 100  Rp         300.245.205.826 

1. 02.02.202.32 Operasional Pelayanan Rumah Sakit
Tersedianya Operasional Pelayanan 

Rumah Sakit

Jumlah Dokumen Operasional Pelayanan 

Rumah Sakit
Dokumen 12 bulan 12 bulan  Rp            70.540.890.987 BLUD 12  Rp            72.304.413.262 12  Rp            74.112.023.593 12  Rp            75.964.824.183 12  Rp            77.863.944.788 48  Rp          300.245.205.826 

119.048.757.856Rp      117.511.457.085Rp      122.230.580.156Rp      124.092.115.285Rp      125.999.996.631Rp      489.834.149.157Rp      T O T A L 

Keterangan2023 2024 2025 2026
Kondisi Kinerja

pada akhir periode Renstra 
Kode Program/ Kegiatan/Sub Kegiatan Kinerja Indikator Satuan

Data Capaian 

pada Tahun 

2021

Target Kinerja

pada Tahun Awal Perencanaan 

(2022)

Sumber Dana 

(2022)

Target Kinerja Program dan Kerangka Pendanaan

29

Dari tabel di atas dapat kita lihat bahwa program penunjang urusan pemerintahan daerah yang terealisasi 100%, Realisasi penyediaan gaji dan tunjangan ASN tercapai
100% (12 bulan) dan penyediaan fasilitas pelayanan kesehatan yaitu pembangunan pelayanan kesehatan 1 unit, pengadaan alat kesehatan berjumlah 43 jenis dan pengadaan
obat-obatan yang terdiri dari 550 jenis obat-obatan, dengan sumber dana dari DAK, DOKA, DID, Pajak Rokok, APBK dan BLUD. Sedangkan target capaian tahun 2023 sampai
dengan tahun 2026 belum realisasi.

BAB VI
TABEL 6.1

RENCANA PROGRAM, KEGIATAN, SUB KEGIATAN DAN
PENDANAAN RUMAH SAKIT UMUM DAERAH MEURAXA TAHUN 2023 - 2026

% 100 100  Rp 101.606.589.743 100  Rp 96.696.461.030 100  Rp 101.415.584.102 100  Rp 103.277.119.230 100  Rp 105.185.000.576 100  Rp 406.574.164.937

     24.392.047.768 100  Rp            27.303.560.509 100  Rp            27.312.295.047 100  Rp      
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BAB VII 

KINERJA PENYELENGGARAAN BIDANG URUSAN 

 

Penetapan indikator kinerja atau ukuran kinerja akan digunakan untuk mengukur 

kinerja atau keberhasilan organisasi dan merupakan syarat penting untuk menetapkan 

rencana kinerja sebagai penjabaran dari RPD. 

Secara umum indikator kinerja yang telah ditetapkan oleh RSUD Meuraxa Kota 

Banda Aceh mengacu pada tujuan dan sasaran RPD Kota Banda Aceh, disajikan dalam 

tabel 7.1 berikut ini : 

Tabel 7.1. Indikator Kinerja RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh yang Mengacu pada 

Tujuan dan Sasaran RPD 

No Indikator 
Kondisi 

Awal 
(2022) 

Target Kinerja sasaran Pada Tahun ke- Kondisi 

Akhir 

(2026) 2023 2024 2025 2026 

1 
Nilai Survey 
Kepuasan 
Masyarakat (SKM) 

90,01% 91% 91,50% 92% 92,50% 92,50% 

2 

Persentase 
pencapaian Standar 
Pelayanan Minimal 
(SPM) Rumah Sakit 

80% 100% 100% 100% 100% 100% 

3 

Persentase 
ketersediaan fasilitas 
sarana dan 
prasarana sesuai 
tipe rumah sakit 

76% 80% 85% 90% 100% 100% 

4 

Persentase 
Pencapaian 
Akreditasi Rumah 
Sakit 

Utama Paripurna 
Syariah, 

Pendidikan 
Paripurna 

Syariah, 
Pendidikan 

Syariah, 
Pendidikan 
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BAB VIII 

PENUTUP 

 

Rencana Strategis RSUD Meuraxa Kota Banda Aceh tahun 2023 – 2026 ini disusun 

dengan memperhatikan keselarasan dengan dokumen Rencana Pembangunan Daerah Kota 

Banda Aceh Tahun 2023 - 2026 dan berusaha mengoptimalkan seluruh potensi yang dimiliki 

rumah sakit. Ini tidak terlepas dari komitmen dan dukungan seluruh karyawan rumah sakit 

dalam pencapaian visi dan misi organisasi, namun juga harus disadari bahwa masih terdapat 

beberapa kelemahan yang perlu dibenahi dan masih banyak tantangan yang harus dihadapi. 

Oleh sebab itu tidak salah bila strategi pengembangan organisasi ke depan berprinsip 

mempertahankan kekuatan dan memperbaiki kelemahan. 

Dalam penyelesaian program pengembangan rumah sakit yang akan dilaksanakan 

secara bertahap selama 4 (Empat) tahun ke depan dengan memprioritaskan pelayanan yang 

dibutuhkan masyarakat dan mempunyai kontribusi nyata terhadap pengembangan RSUD 

Meuraxa. Promosi dan pemasaran juga dilakukan secara continue dan pro aktif dengan 

menawarkan produk layanan yang berkualitas dan berorientasi kepada kepuasan pelanggan. 

Demikianlah Rencana Strategis ini disusun sebagai arah dan pedoman dalam 

menyusun pengembangan program yang tertuang dalam Rencana Kerja Tahunan dan 

Rencana Bisnis Anggaran sehingga setiap program dan kegiatan di setiap unit layanan dapat 

dipertanggungjawabkan dalam pelaksanaannya. 
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